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ABSTRACT

Oil palm plantations have always been attached to the issue of ecosystem degradation, both biotic and abiotic.
Insects as one of the biotic factors in the ecosystem often have important roles such as pollinating agents and soil
improvers. This study explored the effect of distance between oil palm plantations and forests on the diversity of soil
surface insects. This study used the pitfall trap method to collect insect samples and analyze ecosystem richness,
diversity, evenness, and similarity. It was found that differences in distance had an impact on insect abundance,
composition and diversity. The ecotone ecosystem, which is at the closest distance to the forest, showed higher insect
abundance and richness compared to the oil palm ecosystem. This creates higher values of ecosystem diversity and
similarity between the two ecosystems. However, distance may also limit insect movement between ecosystems. Results
from the study may provide new insights into the distance factor in understanding the ecological dynamics of insects
between oil palm and forest ecosystems, which may contribute to more effective conservation planning.
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ABSTRAK

Perkebunan kelapa sawit selama ini selalu melekat dengan isu degradasi ekosistem, baik secara biotik maupun
abiotik. Serangga sebagai salah satu faktor biotik dalam ekosistem kerap memiliki peran penting seperti agen
penyerbukan dan pembenah tanah. Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh jarak antara kebun kelapa sawit dan hutan
terhadap keanekaragaman serangga permukaan tanah. Penelitian ini menggunakan metode pitfall trap untuk
mengumpulkan sampel serangga dan menganalisis kekayaan, keanekaragaman, kemerataan, dan kesamaan ekosistem.
Ditemukan bahwa perbedaan jarak memiliki dampak terhadap kelimpahan, komposisi, dan keanekaragaman serangga.
Ekosistem ecotone, yang berada pada jarak terdekat dengan hutan, menunjukkan kelimpahan dan kekayaan serangga
yang lebih tinggi dibandingkan dengan ekosistem kelapa sawit. Kondisi ini menciptakan nilai keanekaragaman dan
kesamaan ekosistem yang lebih tinggi di antara kedua ekosistem tersebut. Meskipun demikian, jarak juga dapat
membatasi pergerakan serangga antar ekosistem. Hasil dari penelitian dapat memberikan pemahaman baru tentang
faktor jarak dalam memahami dinamika ekologi serangga di antara ekosistem kelapa sawit dan hutan, yang dapat
berkontribusi pada perencanaan konservasi yang lebih efektif.

Kata kunci: Ecotone, hutan, jarak, kelapa sawit, serangga
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PENDAHULUAN

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu
sektor pertanian yang memiliki peran penting dalam
perekonomian global. Namun, dalam beberapa dekade
terakhir, aktivitas perkebunan kelapa sawit sering
dikaitkan dengan isu-isu lingkungan, terutama terkait
dengan kerusakan ekosistem dan degradasi lingkungan.
Meskipun serangga merupakan komponen vital dalam
ekosistem, perhatian terhadap peran mereka dalam
konteks perkebunan kelapa sawit sering kali minim.

Menurut Mohd-Azlan et al. (2023), perubahan dari
hutan menjadi perkebunan kelapa sawit dapat
mempengaruhi  keanekaragaman dan  komposisi
serangga. Meskipun demikian, penelitian yang sama
menunjukkan bahwa perbedaan antara kekayaan
serangga di perkebunan kelapa sawit dan hutan tidak
signifikan saat sampel serangga diambil dari perkebunan
kelapa sawit yang berdekatan dengan hutan ((dalam jarak
300 meter dari hutan).

Adanya temuan pengaruh jarak terhadap kekayaan
serangga tersebut menjadi topik yang menarik dalam
penelitian terkini. Pola persebaran serangga dipengaruhi
oleh interaksi biotik dan abiotik. Dalam konteks
pengaruh jarak antara perkebunan kelapa sawit dan hutan
terdekat terhadap kelimpahan, komposisi, dan
keanekaragaman serangga.

Penelitian Norman et al. (2018) menunjukkan bahwa
keberadaan hutan di dalam perkebunan kelapa sawit
dapat mendukung kelimpahan serangga dan memiliki
nilai konservasi tinggi (NKT). Namun, hubungan antara
keanekaragaman serangga dan keberadaan hutan dalam
suatu area cenderung kompleks dan bergantung pada
jenis hutan serta spesies serangga yang terlibat.

Meskipun demikian, Kketerbatasan inventarisasi
serangga yang meliputi distribusi, kerentanan spesies,
dan kontribusi terhadap ekosistem merupakan kendala
yang dihadapi oleh peneliti sebelumnya. Pengetahuan
yang lebih mendalam tentang keanekaragaman serangga
dalam konteks perkebunan kelapa sawit dapat
memberikan informasi yang berharga untuk perencanaan
konservasi dan manajemen lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
pengetahuan tersebut dengan menyelidiki pengaruh jarak
terhadap kelimpahan, komposisi, dan keanekaragaman
serangga permukaan tanah dalam perkebunan kelapa
sawit. Metode pitfall trap dipilih sebagai metode
pengumpulan sampel serangga karena kepraktisannya
dan kemampuannya untuk menarik serangga permukaan
tanah. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
peran serangga dalam ekosistem perkebunan kelapa
sawit dan memberikan dasar bagi upaya konservasi dan
manajemen lingkungan yang lebih efektif.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dibagi menjadi dua tahap. Tahap

pertama yaitu pengambilan sampel serangga yang
berlokasi di areal perkebunan kelapa sawit Desa Runtu,
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Kecamatan Arut Selatan, Kabupaten Kotawaringin
Barat, Provinsi Kalimantan Tengah. Tahap kedua yaitu
identifikasi serangga yang berlokasi Laboratorium
Entomologi Hutan, Departemen Silvikultur, Fakultas
Kehutanan dan Lingkungan IPB.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain, sampel serangga hasil pengambilan di areal
perkebunan kelapa sawit dengan jarak yang berbeda,
alkohol 70 %, gelas plastik, air sabun, kapas, skop kecil,
mikroskop, cawan petri, pinset, botol film, penyaring,
kamera, laptop, sarung tangan, mistar/penggaris 150 cm,
pita ukur, cangkul, bak plastik, tali rafia, kertas label,
tally sheet, kalkulator, patok kayu, GPS dan buku
identifikasi serangga.

Prosedur Penelitian

Pengukuran Sampel Serangga

Pengukuran keanekaragaman serangga di areal
perkebunan kelapa sawit menggunakan metode transek
garis (Transect Line Plot) melalui sistem sampling
terhadap contoh populasi dengan menggunakan petak
contoh yang berada pada garis yang ditarik melewati tiap
tipe penggunaan lahan. Penelitian dilakukan pada empat
ekosistem vyaitu (a) ekosistem ecotone, (b) ekosistem
sawit berumur 8 tahun berjarak 500-1.000 m dari hutan,
(c) ekosistem sawit berumur 17 tahun berjarak 500 —
1.000 m dari hutan, (d) ekosistem sawit berumur 17 tahun
berjarak 5.000 m dari hutan. Pada masing-masing
ekosistem dibuat 5 transek sehingga banyaknya transek
yang dibuat yaitu 20 transek dengan panjang tiap transek
1 km. Pengambilan serangga dengan metode pitfall trap
menggunakan perangkap dari gelas plastik berdiameter 7
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cm dan tinggi 10 cm yang diisi dengan 25 ml larutan air
sabun untuk mengurangi tegangan permukaan sehingga
serangga Yyang terperangkap, tenggelam dan mati
(Gambar 1). Pitfall trap ditanam sedalam 10 cm, setiap 1
transek dibuat dengan 4 subplot berukuran 1x1 m dan
pada setiap subplot dilakukan pemasangan trap sebanyak
5 trap sehingga diperoleh 20 botol koleksi serangga pada
setiap transek. Peletakan pitfall trap pada setiap plot
terlihat pada Gambar 2.

Pengukuran Karakteristik Habitat
Pengukuran karakteristik habitat dilakukan untuk
mengetahui hubungan Kkarakteristik habitat dengan
keanekaragaman serangga. Karakteristik habitat yang
dikaji adalah suhu tanah, suhu udara, kelembaban udara
dan kerapatan tajuk.
1. Suhu tanah
Pengukuran suhu tanah dilakukan dengan
menggunakan termometer tanah dengan cara
memasukkan termometer tanah tersebut kurang lebih
10 cm dari permukaan tanah kemudian dibaca
langsung angka yang tertera setelah mencapai nilai
konstan.
2. Suhu udara
Pengukuran suhu udara dilakukan dengan
menggunakan termometer. Pengamatan dilakukan
sebanyak 3 kali setiap 15 menit.
3. Kelembaban udara
Pengukuran kelembaban udara diperoleh melalui
pengukuran suhu udara dengan termometer bola basah
dan kering.
4. Kerapatan tajuk
Pengukuran kerapatan tajuk menggunakan alat
bernama densiometer. Densiometer memiliki 25 kotak
persegi dan masing-masing memiliki skor 0 — 4. Skala
pada densiometer berkisar antara 0 (0x25) hingga 100
(4x25) selanjutnya dikelompokkan kembali menjadi 5
kelompok yaitu kelompok 0 dengan skor 0, kelompok
1 dengan skor 1 — 25, kelompok 2 dengan skor 26 — 50,
kelompok 3 dengan skor 51 -75 dan kelompok 4
dengan skor 76 — 100. Semakin tinggi skor penutupan
tajuk, semakin rendah intensitas yang masuk ke lantai
hutan.

Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data dilakukan dengan melihat
keanekaragaman serangga. Analisis yang dilakukan
adalah analisis indeks kekayaan spesies Margalef
(Richness Index), indeks keanekaragaman Shanon-
Wiener (Diversity Index), indeks kemerataan Pielou
(Eveness Index) dan indeks kesamaan jenis.

Kelimpahan

Kelimpahan serangga yang dihitung adalah jumlah
ordo, jumlah famili, dan jumlah individu di empat
ekosistem.

Nilai kekayaan spesies Margalef (Richness Index)
Nilai kekayaan spesies Margalef digunakan untuk

mengetahui keanekaragaman spesies berdasarkan jumlah

spesies pada suatu ekosistem. Nilai kekayaan spesies
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Margalef dapat diperoleh dengan menggunakan rumus
berikut:

-1
Dmg =
&= "N
Keterangan:
Dmg = indeks kekayaan Margalef
S = jumlah spesies yang ditemukan
N = jumlah individu seluruh spesies
Nilai keanekaragaman Shanon-Wiener (Diversity

Index)

Nilai keanekaragaman spesies merupakan nilai yang
mengombinasikan antara kekayaan spesies dan
kemerataan spesies. Indeks yang digunakan adalah
indeks keanekaragaman Shanon — Wiener dengan rumus

berikut:
n
H = _z pilnp;
i=0

1’11
pi = N
Keterangan:
H’ indeks keanekaragaman spesies Shanon-wiener
n; jumlah individu spesies ke-i
N jumlah individu seluruh spesies

Nilai kemerataan Pielou (Eveness Index)

Indeks kemerataan Pielou digunakan untuk
menentukan proporsi kelimpahan setiap spesies. Indeks
kemerataan Pielou dinyatakan dengan rumus:

E= i
"~ InS
Keterangan:
E = indeks kemerataan Pielou
S = jumlah spesies yang ditemukan
H' = indeks keanekaragaman spesies Shanon-Wiener

Nilai kesamaan jenis (Indeks Sorenson)
2C

Keterangan:

IS =indeks Sorenson

A =jumlah jenis di lokasi A

B =jumlah jenis di lokasi B

C = jumlah terkecil dari jenis yang sama pada dua unit
contoh yang dibandingkan (Magurran 1998)

Korelasi kelimpahan serangga dengan habitat
(Pearson Product Moment)

e nyxy - ExQy)
VinZx2 - E02{nXy? - Cy)?

Keterangan:
r korelasi Pearson

n = banyaknya pasangan data x dan 'y

Y:x = total jumlah dari variabel x

Yxy = total jumlah dari hasil perkalian variabel x dan
y

¥ x? total jumlah dari kuadrat variabel x

Xy?

total jumlah dari kuadrat variabel y
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelimpahan dan komposisi serangga

Kelimpahan  serangga  merupakan  jumlah
keseluruhan individu serangga yang ditemukan di lokasi.
Tabel 1 menunjukkan kelimpahan tertinggi pada setiap

Tabel 3 Kelimpahan serangga tiap taxa pada berbagai

ekosistem
Sawit 8 Sawit 17 Sawit
tahun tahun 17
Kategori Ecotone jarak jarak tahun
taxa 500- 500- jarak
1.000 1.000 5.000
meter meter meter
Jumlah 8 8 4 6
Ordo
Jumlah 40 34 14 22
Famili
Jumlah 1164 795 398 288
Individu

Tabel 3 Komposisi famili serangga yang ditemukan
pada setiap ekosistem

Ekosistem
Kelapa Kelapa
sawit sawit ﬁi{,ﬁﬁa
8 17 17
Famili tahun tahun
Ecotone . - tahun
jarak jarak iarak
500-  500- éooo
1.000 1.000 '
meter
meter  meter
Aderidae + +
Agromyzidae +
Alydidae +
Anisolabididae +
Anobiidae +
Anthicidae +
Anthribidae +
Aphelinidae +
Blatellidae +
Blattidae + + +
Byturidae +
Carabidae +
Cecidomyiidae +
Cerambycidae + +
Chrysomelidae + +
Cicadellidae +
Colydiidae +
Corinnidae +
Culicidae +
Curculionidae + + +
Cydnidae +
Dolichopodidae +
Drosophilidae + +
Elateridae +
Encyrtidae +
Entomobrydae + + + +
Ephydridae + +
Eulophidae +
Famili A +
Famili B +
Famili C +
Famili D +
Famili E +
Famili F +
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kategori taxa terletak pada ekosistem ecotone. Ekosistem
ecotone sendiri merupakan zona peralihan antara dua
komunitas yang berbatasan dan berbeda serta memiliki
sifat yang khas, dimana dalam penelitian ini merupakan
daerah peralihan antara hutan dan kebun kelapa sawit.
Klimm et al. (2024) menerangkan bahwa ekosistem
ecotone seringkali memiliki kekayaan spesies yang lebih
tinggi karena kombinasi antara 2 atau lebih habitat di
dalamnya. Keanekaragaman habitat ini yang mendukung
keanekaragaman serangga, sehingga mengakibatkan
kelimpahan serangga lebih tinggi. Dalam kaitannya
dengan jarak, Senft (2009) menerangkan semakin jauh
jarak antara dua ekosistem maka semakin membatasi
pergerakan serangga, sehingga dapat berimplikasi pada
berkurangnya kelimpahan serangga.

Tabel 1 Komposisi famili serangga yang ditemukan
pada setiap ekosistem (Lanjutan)

Ekosistem
Kelapa Kelapa Kelapa
sawit sawit "
8 17 S&}LV;III
Famili tahun tahun
Ecotone - - tahun
jarak jarak jarak
500- 500- 5000
1.000 1.000 X
meter
meter  meter
Forficulidae +
Formicidae + + + +
Gryllidae + + + +
Isotomidae +
Labiidae +
Latridiidae +
Ligiidae + + +
Lycosidae + +
Lygaeidae +
Lyniphiidae +
Miridae +
Monotomidae +
Mordellidae +
Muscidae + +
Myrmicinae +
Nabidae +
Nemobiinae +
Nitidulidae + + +
Oestridae +
Oonopidae + +
Oxyopidae + +
Paronellidae +
Pompilidae +
Ponerinae +
Scarabaeidae + + +
Scelionidae + + +
Sciaridae +
Scolopendridae +
Scolytidae + +
Silphidae +
Simuliidae +
Sphaeroceridae +
Spirobolidae + +
Staphylinidae + + + +
Tetrigidae + + +
Tipulidae + +
Tylidae + +

Jumlah 40 34 14 22
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Tabel 2 menunjukkan keseluruhan famili yang
berhasil tertangkap dari pitfall trap yang dipasang,
dimana famili Entomobrydae, Formicidae, Gryllidae,
dan Staphylinidae ditemukan pada empat ekosistem.
Penelitian Irmler et al. (2018); Jasridah et al. (2021), dan
Marsandi et al. (2019) menunjukkan bahwa empat famili
tersebut dapat ditemukan dalam ekosistem hutan maupun
perkebunan. Dalam kaitannya dengan jarak, empat famili
tersebut menunjukkan kemampuan dalam mobilisasi
yang tinggi sehingga pergerakan mereka tidak terbatasi.
Selain itu, keempat famili tersebut menunjukkan
kemampuan adaptasi yang tinggi mengingat pada
ekosistem perkebunan kelapa sawit tidak lepas dari
sistem pengelolaan yang menggunakan pupuk serta
pestisida.
Kekayaan, dan Kemerataan
Serangga

Keanekaragaman spesies merupakan karakter
komunitas yang penting. Keanekaragaman jenis
serangga pada suatu ekosistem dapat diketahui dengan
menghitung nilai kekayaan, nilai keanekaragaman, nilai
kemerataan, dan nilai kesamaan jenis. Keanekaragaman
jenis serangga yang ditemukan pada beberapa lokasi
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan data
yang diperoleh, nilai kekayaan jenis (DMg) yang
ditemukan di ekosistem ecotone lebih tinggi daripada di
ekosistem sawit, yaitu sebesar 5,5. Nilai kekayaan
tertinggi ini artinya pada ekosistem ecotone memiliki
jumlah jenis yang lebih tinggi dari 3 ekosistem lainnya.

Nilai keanekaragaman jenis (H’) menunjukkan
jumlah jenis yang ditemukan pada lokasi pengamatan.
Nilai keanekaragaman jenis terlihat lebih tinggi pada
ekosistem sawit 17 tahun pada jarak 5.000 meter dari
hutan, yaitu sebesar 2,0 sedangkan pada ekosistem
ecotone maupun ekosistem sawit umur 8 dan 17 tahun
pada jarak 500-1.000 meter dari hutan memiliki nilai
keanekaragaman yang lebih rendah. Nilai kemerataan
jenis (E) pada ekosistem sawit umur 17 tahun pada jarak
5.000 meter dari hutan memiliki nilai kemerataan jenis
yang lebih tinggi yaitu sebesar 0,6 dibandingkan dengan
ekosistem ecotone sebesar 0,3 dan ekosistem sawit umur
8 tahun dan 17 tahun pada jarak 500-1.000 meter dari
hutan, yaitu masing-masing sebesar 0,5 dan 0,4. Nilai
kemerataan jenis semakin mendekati angka 1 artinya
ekosistem tersebut memiliki kemerataan yang sama yang
berarti tidak ada spesies tertentu yang mendominasi.
Berdasarkan data yang diperoleh, tidak ada ekosistem
yang memiliki nilai kemerataan tinggi. Seluruh
ekosistem memiliki nilai kemerataan antara 0,3 — 0,6.

Keanekaragaman

Tabel 4 Nilai kekayaan (DMg), indeks
keanekaragaman (H’), indeks kemerataan
(E) pada empat ekosistem

Sawit8 Sawit17  Sawit
tahun tahun 17
jarak jarak tahun
Indeks Ecotone 500- 500- jarak
1000 1000 5000
meter meter meter
Dmg 5,5 4,8 2,2 3,7
H’ 1,2 1,7 1,0 2,0
E 0,3 0,5 0,4 0,6
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Penelitian Archaux et al. (2018), Sharma et al.
(2020), Albert et al. (2021), dan Stanbrook et al. (2021)
menerangkan tingkat heterogenitas ekosistem dapat
mempengaruhi nilai kekayaan dan keanekaragaman
serangga. Hutan, yang terdiri dari jenis pohon yang
heterogen, dikenal sebagai tempat pelestarian spesies
serangga, hal tersebut yang menjadikan nilai kekayaan
ekosistem ecotone tinggi. Di sisi lain, kebun kelapa sawit
yang cenderung memiliki pola penanaman homogen
mengakibatkan berkurangnya keanekaragaman dan
kepunahan serangga secara lokal. Kepunahan tersebut
turut didukung efek dari intensifikasi pengelolaan kebun
kelapa sawit yang berujung pada penurunan kualitas
lahan.

Indeks kesamaan jenis serangga antar ekosistem

Odum (1993) menjelaskan jika indeks kesamaan
digunakan untuk membandingkan kesamaan komunitas
spesies pada ekosistem yang berbeda. Indeks kesamaan
berkisar antara 0 hingga 1, dengan 0 menunjukkan tidak
ada kesamaan dan 1 menunjukkan kesamaan sempurna.
Secara prinsip, indeks kesamaan yang lebih tinggi
menunjukkan kesamaan yang lebih besar antara kedua
kelompok ekosistem.

Tabel 4 menunjukkan indeks kesamaan tertinggi
terjadi antara ekosistem ecotone dengan ekosistem sawit
umur 8 tahun dengan jarak 500 — 1.000 meter dari hutan,
diasumsikan lebih dari setengah famili yang ditemukan
pada kedua ekosistem memiliki kesamaan. Adapun
interaksi antara ekosistem lainnya memiliki indeks
kesamaan di bawah 0,5, artinya famili yang ditemukan
pada masing-masing ekosistem hanya sedikit memiliki
kesamaan.

Nilai indeks kesamaan yang tinggi antara ekosistem
ecotone dan sawit umur 8 tahun dengan jarak 500 - 1.000
meter dari hutan memiliki kaitan dengan jarak antara
kedua ekosistem yang berdekatan. Penelitian Darsono et
al. (2020) menyebutkan bahwa semakin dekat jarak suatu
ekosistem dengan hutan, spesies yang ditemukan
memiliki kemiripan yang lebih tinggi. Lebih jauh lagi,
dalam penelitian yang sama, kemiripan yang tinggi pada
spesies antara dua ekosistem yang berdekatan
dipengaruhi oleh ketersediaan pakan serta hubungan
simbiosis dengan serangga lainnya.

Tabel 5 Indeks kesamaan jenis pada empat ekosistem

Sawit 8 Sawit Sawit
17
tahun 17
. jarak t.ahun tahun
Ekosistem Ecotone jarak -
500- 500- jarak
1000 1000 5000
meter meter
meter
Ecotone 1,00 0,62 0,46 0,16
Sawit 8
tahun jarak
500-1000 0,62 1,00 0,62 0,21
meter
Sawit 17
tahunjarak ) 4 062 100 034
500-1000 ! ! ' !
meter
Sawit 17
tahun jarak 0,16 0,21 0,34 1,00

5000 meter
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Hubungan kelimpahan serangga dengan faktor
lingkungan

Menurut Walpole (1995), analisis korelasi adalah
metode statistika yang digunakan untuk mengukur
besarnya hubungan linier antara dua variabel atau lebih.
Nilai korelasi populasi (p) berkisar pada interval -1< p
<I. Jika korelasi bernilai positif, maka hubungan antara
dua variabel bersifat searah. Sebaliknya, jika korelasi
bernilai negatif, maka hubungan antara dua variabel
berlawanan arah. Hasil uji korelasi kelimpahan serangga
dengan karakteristik habitat menggunakan metode
Pearson dapat dilihat pada Tabel 5.

Haneda et al. (2013) menyatakan bahwa faktor
lingkungan, terutama suhu dan kelembaban, memiliki
pengaruh  nyata  terhadap  kelimpahan  dan
keanekaragaman  serangga.  Pernyataan  tersebut
dibuktikan hasil analisis yang menunjukkan suhu
berpengaruh nyata terhadap seluruh ekosistem, kecuali
ekosistem ecotone. Korelasi yang tidak berpengaruh
nyata diasumsikan terjadi karena ekosistem ecotone
masih  memiliki tutupan tajuk yang lebih rapat
dibandingkan perkebunan kelapa sawit sehingga suhu
relatif lebih stabil akibat adanya naungan.

Namun terlepas dari data yang ditunjukkan Tabel 5,
Krebs (1978) menyatakan bahwa masih terdapat faktor-
faktor lain yang mempengaruhi derajat naik turunnya
kelimpahan serangga yaitu waktu, heterogenitas ruang,
kompetisi, pemangsaan, kestabilan iklim, dan
produktivitas yang merupakan syarat mutlak untuk nilai
keanekaragaman yang tinggi.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Ekosistem ecotone yang bersinggungan langsung
dengan hutan, menjadi ekosistem dengan kelimpahan
dan nilai kekayaan tertinggi. Nilai kelimpahan dan
kekayaan yang tinggi tersebut berimplikasi pada
keanekaragaman dan nilai kesamaan yang tinggi antara
ekosistem ecotone dan ekosistem sawit yang berdekatan.
Jarak  memiliki pengaruh terhadap kelimpahan,

Tabel 6 Nilai korelasi kelimpahan serangga dengan
karaktristik habitat

Suhu
Tanah

Suhu
Udara

Kelembaban
Udara

Kerapatan

Ekosistem Tajuk

Ecotone -0,111" 0,273" 0,865 - 0,769"

Sawit 8
tahun
jarak 500-
1000
meter

0,863™  -0,848" - 0,053" 0,262"

Sawit 17
tahun
jarak 500-
1000
meter

-0,709™  0,416™ - 0,053" 0,328"

Sawit 17
tahun
jarak 5000
meter

0,620"  -0,365™ - 0,663 -0,566"

tn: tidak nyata, **: nyata pada p<0,01
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kekayaan, dan keanekaragaman serangga. Namun, jarak
juga dapat menjadi faktor pembatas kemampuan
serangga dalam perpindahan antar ekosistem.

Saran
Penelitian dapat dikembangkan dengan
membandingkan kelimpahan dan keanekaragaman

serangga pada ekosistem hutan alam sebagai kontrol,
tidak hanya pada ekosistem ecotone. Penelitian serupa
terhadap tipe ekosistem dapat diduplikasi dan diadaptasi
mengingat kebutuhan data terkait keanekaragaman
serangga pada ekosistem seperti area pesisir, mangrove,
hingga hutan pegunungan masih sangat terbatas.
Penelitian dapat dilanjutkan dengan membahas terkait
implikasi dan strategi konservasi serangga pada tipe
ekosistem yang bersinggungan dengan aktivitas manusia.
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